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ABSTRAK

Proyek pembangunan gedung Polresta Pontianak merupakan proyek berskala besar sehingga pengadaan
bahan bangunan menjadi salah satu modal kerja yang cukup penting. Sebab sebagian besar modal usaha yang
dikeluarkan adalah dari pengadaan bahan bangunan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu manajemen pengadaan
bahan bangunan agar nantinya pelaksanaan proyek dapat dapat berjalan efektif. Tujuan dari penelitian ini
adalah Untuk mengetahui ukuran pemesanan dan biaya pengadaan material yang paling efisien dari dua
metode pengendalian persediaan yaitu metode Lot for Lot (LFL) dan metode Fixed Period Requirement
(FPR) pada proyek pembangunan gedung Polresta Pontianak. Penelitian ini dimulai dari perencanaan
kebutuhan material yang di teliti yaitu material semen, pasir, dan besi tulangan dengan ukuran besi @19,
@16, @10, dan @8. Kemudian dilakukan perhitungan kuantitas pemesanan dan biaya pengadaan dari kedua
metode yaitu LFL dan FPR (dengan frekuensi pemesanan 2 minggu sekali dan 3 minggu sekali). Dari hasil
penelitian ini metode yang menghasilkan total biaya pengadaan paling rendah adalah metode LFL untuk
material semen, pasir, besi @19, besi @16, besi @8, sedangkan untuk besi @10 metode yang menghasilkan
total biaya pengadaan paling rendah adalah metode FPR dengan frekuensi pemesanan 2 minggu sekali.

Kata Kunci : MRP, material, manajemen, pengadaan bahan bangunan

ABSTRACT

Pontianak Polresta building construction project is a large-scale project so that the procurement of building
materials is one of the important working capital. Because most of the venture capital spent is from building
material procurement. Therefore we need a management of building material procurement so that later the
project implementation can run effectively. The purpose of this study is to determine the most efficient order
size and material procurement costs of the two inventory control methods, the Lot for Lot (LFL) method and
the Fixed Period Requirement (FPR) method in the Pontianak Polresta building construction project. This
research starts from the careful planning of material requirements, namely cement, sand, and reinforcing
iron with iron sizes @19, @16, @10, and B8. Then the calculation of the order quantity and procurement
costs of the two methods, namely LFL and FPR (with a frequency of ordering 2 weeks and 3 weeks). From
this research the method that produces the lowest total procurement cost is the LFL method for cement, sand,
@19 iron, @16 iron, @8 iron, while for @10 iron the method that produces the lowest total procurement cost
is the FPR method with a 2 week ordering frequency once.
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I. PENDAHULUAN nantinya pelaksanaan proyek dapat dapat
Pengadaan bahan bangunan pada suatu berjalan efektif.

proyek konstruksi merupakan salah satu modal e Metode apa yang tepat digunakan dalam
kerja yang cukup penting. Sebab sebagian besar menentukan ukuran pemesanan material yang
modal usaha yang dikeluarkan oleh suatu menghasilkan biaya pengadaan minimum
perusahaan adalah dari pengadaan bahan o Berapa total biaya pengadaan material yang
bangunan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu paling minimum.

manajemen pengadaan bahan bangunan agar Pembataa maslaah pada maskalah ini yakni,



e Studi kasus dilakukan pada proyek
pembangunan gedung Satreskrim Polresta
Kota Pontianak.

e Penelitian menggunakan metode Material
Requirement Planning (MRP) dengan teknik
lot sizing LFL dan FPR (2 minggu sekali dan
3 minggu sekali).

e Penelitian menghitung jumlah pemesanan
dan periode setiap pemesanan

e Material yang di tinjau yaitu semen, pasir,
dan besi tulangan dengan ukuran besi @19,
besi @16, besi @10, dan besi &8.

Penelitian bertujuan

e Untuk mendapatkan metode yang tepat
digunakan dalam  menentukan  ukuran
pemesanan material yang menghasilkan biaya
pengadaan minimum

e Untuk mendapatkan total biaya pengadaan
material yang paling minimum.

Dengan manfaat penelitian

e Memperoleh pengetahuan dan pemahaman
tentang mekanisme pengadaan  bahan
bangunan

e Mengetahui proses dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pengadaan bahan bangunan
dalam suatu proyek

e Dapat dipergunakan untuk mengendalikan
material dalam proyek konstruksi

1. METODOLOGI DAN PUSTAKA

Objek Penelitian

Penelitian  dilakukan pada proyek
pembangunan gedung kantor Polresta Pontianak
yang terletak di Jalan Gusti Johan Idrus Kota
Pontianak. Proyek ini merupakan proyek
pemerintah dengan sumber dana APBD Kkota
Pontianak, yang rencana penyelesaiannya adalah
150 hari (6 bulan). Dengan rencana waktu
pelaksanaan proyek mulai bulan Juli 2019
sampai dengan Desember 2019.

Teknik Analisa Data

Teknik  yang  digunaka dalam
menganalisis data yang telah di peroleh adalah
analisis deskriptif yang dipergunakan untuk
memperoleh gambaran mengenai metode MRP
pada  persediaan  material di = proyek
pembangunan gedung Polresta Pontianak. Untuk
itu manualnya menggunakan tahapan sebagai
berikut :

e Menentukan kebutuhan kotor
e Menentukan kebutuhan bersih

e Menentukan rencana pemesanan dengan
teknik lotting

e Menentukan total biaya pengadaan material
yang diteliti

Tahapan Penelitian

Agar tahapan penelitian yang dilakukan lebih
terarah dan sistematis, maka perlu dibuat
tahapan-tahapan penelitian itu sendiri. Adapun
tahapan dalam penelitian ini dapat dilihat dari
flowchart berikut ini:

| Identifikasi dan Perumusan |

|

| Pengumpulan Data |

v

L 1
Data Primer : Data Sekunder :
Biaya Pemesanan Time schedule
Biaya Persediaan RAB

Gambar Struktur

| |
!

| Material Requirement Planning |

v

| Perhitungan Kebutuhan |

v

Penentuan Jumlah Pesanan (Lotting):
LFL, FPR (2 minggu sekali), FPR (3 minggu sekali)

v

| Perbandingan Total Biaya Minimum |

Kesimpulan

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Material Requirement Planning (MRP)
Metode MRP adalah suatu sistem informasi
yang dirancang untuk mengendalikan persediaan
bahan baku yang bersifat dependent demand
(permintaan  bergantung) atau  permintaan
turunan (derived demand) yang berperan penting
dalam keputusan material atau bahan apa yang
dibutuhkan, berapa banyak kebutuhannya, dan
kapan waktu dibutuhkannya.
Sistem Lot Sizing dalam MRP
e Lot for Lot
Teknik Lot for Lot ini merupakan teknik lot
sizing yang paling sederhana dan paling



mudah dipahami. Pemesanan dilakukan
dengan pertimbangan minimasi ongkos
simpan. Pada teknik ini, pemenuhan
kebutuhan bersih dilaksanakan di setiap
periode yang membutuhkannya, sedangkan
besar ukuran kuantitas pemesanannya (lot
size) adalah sama dengan jumlah kebutuhan
bersih yang harus dipenuhi pada periode yang
bersangkutan. Teknik ini biasanya digunakan
untuk item-item yang mahal atau yang
tingkat diskontinuitas permintaannya tinggi.

o Fixed Period Requirement (FPR)

Teknik FPR ini menggunakan konsep interval
pemesanan yang konstan, sedangkan ukuran
kuantitas pemesanan (lot size) bervariasi. Bila
dalam metode FOQ besarnya jumlah ukuran
lot adalah tetap sementara selang waktu antar
pemesanan tidak tetap, sedangkan dalam
metode FPR ini selang waktu antar
pemesanan dibuat tetap dengan ukuran lot
sesuai pada kebutuhan bersih.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Material yang Dikendalikan
e Semen

Semen yang digunakan oleh Proyek Polresta
Pontianak adalah semen Portland. Harga semen,
berdasarkan keterangan pihak kontraktor sebesar
harga patokan standar dan tidak ada potongan
harga jika pemesanan dilakukan dalam jumlah
besar.
e Pasir

Pasir yang digunakan oleh Proyek Polresta
Pontianak adalah pasir dari Pulai Limbung, dan
diperoleh dari toko bangunan terdekat
e Besi Tulangan
¢ Besi tulangan yang digunakan adalah besi

dengan ukuran @19, @16, @10, dan @8
Master Production Schedule (MPS)
Master Production Schedule adalah kebutuhan
material yang diperlukan berdasarkan jumlah
yang dibutuhkan. MPS dapat diperoleh dari
jumlah  pemesanan yang ditentukan dari
pekerjaan dalam time schedule.
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Analisis Data

Perhitungan Kebutuhan Material

Hasil perhitungan kebutuhan material dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Daftar Total Kebutuhan Material

Material  Satuan Total kebutuhan

bersih
Semen zak 1265
Pasir m3 2526
D19 batang 349
D16 batang 780
D10 batang 815
D8 batang 1370

Perhitungan Ukuran Pemesanan Material
Semen

Hasil perhitungan pemesanan semen dengan
metode LFL, FPR 2 minggu sekali dan FPR 3
minggu sekali. Sebagai contoh pada metode LFL
total rencana pemesanan 1265 zak akan
digunakan untuk perhitungan total biaya
pembelian, hasil total persediaan material : 0 zak
akan digunakan untuk perhitungan total biaya
simpan, dan hasil frekuensi pemesanan : 18 akan
digunakan untuk perhitungan total biaya pesan.
Tabel 2. Hasil Perhitungan dengan Teknik Lot
Sizing untuk Material Semen

R;-r?(fz?:]a Total Frekuensi
Metode Persediaa  Pemesana
Pemesana
n n
n
LFL 1.265 0 18
FPR 1.265 636 7
FPR 1.265 1264 6

BOM

Bill of Material adaiah suatu laporan yang berisi
tentang keterangan mengenai semua bahan

Material Pasir

Hasil perhitungan pemesanan pasir dengan
metode LFL, FPR 2 minggu sekali dan FPR 3
minggu sekali. Sebagai contoh pada metode LFL
total rencana pemesanan : 2526,18 m® akan
digunakan untuk perhitungan total biaya
pembelian, hasil total persediaan material : 0 m?
akan digunakan untuk perhitungan total biaya



simpan, dan hasil frekuensi pemesanan : 18 akan
digunakan untuk perhitungan total biaya pesan
Tabel 3. Hasil Perhitungan dengan Teknik Lot
Sizing untuk Material Pasir

Total .
Metode Rencana TOtE_iI Frekuensi
Persediaan  Pemesanan
Pemesanan
LFL 2.526,18 - 18
FPR 2.526,18 1.408,50 8
FPR 2.526,18 3.550,39 6

total rencana pemesanan : 815 batang akan
digunakan untuk perhitungan total biaya
pembelian, hasil total persediaan material : 0
batang akan digunakan untuk perhitungan total
biaya simpan, dan hasil frekuensi pemesanan : 18
akan digunakan untuk perhitungan total biaya
pesan

Tabel 6. Hasil Perhitungan dengan Teknik Lot
Sizing untuk Material Besi D10

Material Besi D19

Hasil perhitungan pemesanan besi D19 dengan
metode LFL, FPR 2 minggu sekali dan FPR 3
minggu sekali. Sebagai contoh pada metode LFL
total rencana pemesanan : 349 batang akan
digunakan untuk perhitungan total biaya
pembelian, hasil total persediaan material : 0
batang akan digunakan untuk perhitungan total
biaya simpan, dan hasil frekuensi pemesanan : 6
akan digunakan untuk perhitungan total biaya
pesan

Tabel 4. Hasil Perhitungan dengan Teknik Lot
Sizing untuk Material Besi D19

Total ]
Metode Rencana Tota}l Frekuensi
Persediaan  Pemesanan
Pemesanan
LFL 815 0 8
FPR 815 426 4
FPR 815 779 3

Total

Total Frekuensi
Metode Rencana — po codiaan  Pemesanan
Pemesanan
LFL 349 0 6
FPR 349 160 3
FPR 349 338 2

Material Besi D8

Hasil perhitungan pemesanan besi D8 dengan
metode LFL, FPR 2 minggu sekali dan FPR 3
minggu sekali. Sebagai contoh pada metode LFL
total rencana pemesanan : 1370 batang akan
digunakan untuk perhitungan total biaya
pembelian, hasil total persediaan material : 0
batang akan digunakan untuk perhitungan total
biaya simpan, dan hasil frekuensi pemesanan : 8
akan digunakan untuk perhitungan total biaya
pesan

Tabel 7. Hasil Perhitungan dengan Teknik Lot
Sizing untuk Material Besi D8

Material Besi D16

Hasil perhitungan pemesanan besi D16 dengan
metode LFL, FPR 2 minggu sekali dan FPR 3
minggu sekali. Sebagai contoh pada metode LFL
total rencana pemesanan : 780 batang akan
digunakan untuk perhitungan total biaya
pembelian, hasil total persediaan material : 0
batang akan digunakan untuk perhitungan total
biaya simpan, dan hasil frekuensi pemesanan : 8
akan digunakan untuk perhitungan total biaya
pesan

Tabel 5. Hasil Perhitungan dengan Teknik Lot
Sizing untuk Material Besi D16

Total

Total Frekuensi
Metode Rencana .
Persediaan Pemesanan
Pemesanan
LFL 1370 0 8
FPR 1370 674 4
FPR 1370 1065 3

Perhitungan Biaya Pengadaan Material

Biaya Pengadaan Material

Biaya pengadaan meliputi biaya pemesanan,
biaya pembelian, dan biaya penyimpanan. Daftar
biaya untuk masing-masing material dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 8. Daftar Biaya Pengadaan Material

Total
Total .
Rencana . Frekuensi
Metode Persediaa
Pemesana Pemesanan
n
LFL 780 0
FPR 780 382 4
FPR 780 801 3

Biaya

Material Besi D10

Hasil perhitungan pemesanan besi D10 dengan
metode LFL, FPR 2 minggu sekali dan FPR 3
minggu sekali. Sebagai contoh pada metode LFL

Biaya Biaya
Material ~ Satuan Pemesan Pembeli  Penyimpan
an an (Rp) an (Rp)
(Rp)

Semen zak 15.000 72.500 145
Pasir m? 15.000 115.000 230
D19 batang 15.000 214.000 428
D16 batang 15.000 150.000 300
D10 batang 15.000 58.500 117
D8 batang 15.000 36.500 73




Tabel 9. Total Biaya Pengadaan Material Semen

Tabel 13. Total Biaya Pengadaan Material Besi
D10

FPR
MATERIAL LFL 2 MINGGU 3 MINGGU
SEKALI SEKALI
Total Biaya Rp210.000 Rp120.000 Rp75.000
Pemesanan
Total Biaya o) 719500 Rp9L712.500  Rp9L.712.500
Pemebelian
Total Biaya RpO Rp92.262 Rp183.221
Penyimpanan
Total Rp91.922500  Rpo1.924.762  Rp91.970.721
Pengadaan poL.9es. paLIzs. pILIM0.

FPR

Material LFL 2 MINGGU 3 MINGGU

SEKALI SEKALI

Biaya Rp120.000 Rp60.000 Rp45.000
Pemesanan
Biaya

Permmnio RpAT.663785  Rp47.663.785  Rp47.663.785
Biaya

Penyimpanan RpO Rp49.811 Rp91.187

Total Rp47.783.785  Rp47.773.596  Rp47.799.972
Pengadaan

Tabel 10. Total Biaya Pengadaan Material Pasir

Tabel 14. Total Biaya Pengadaan Material Besi
D8

FPR
Material LFL ZMINGGU 3 MINGGU
SEKALI SEKALI
Biaya Rp225.000 Rp120.000 Rp75.000
Pemesanan
Biaya Rp290.510.94  Rp290.510.94  Rp290.510.94
Pemebelian 6 6 6
Biaya
Penyimpana Rp0O Rp323.955 Rp816.590
n
Total Rp290.735.94 Rp290.954.90 Rp291.402.53
Pengadaan 6 0 5

Tabel 11. Total Biaya Pengadaan Material Besi
D19

FPR

Material LFL 2 MINGGU 3MINGGU

SEKALI SEKALI

Biaya Rp105.000 Rp60.000 Rp45.000
Pemesanan
Biaya

Pemooalian | RPA9992024  Rp49.992924  Rp49.992.924
Biaya

Penyimoanan RpO Rp49.188 Rp77.779
Total

Pengadaan  RPS0097.924  Rp50.102113  Rp50.115.703

Tabel 15. Rekapitulasi Total Biaya Pengadaan

Mater FPR (2 Minggu

FPR (3 Minggu

FPR ial LFL Sekali) sekali)
Material LFL
2 MINGGU 3 MINGGU Semen  Rp91.922.500 Rp91.924.762 Rp91.970.721
SEKALI SEKALI
Biaya Pasir  Rp290.735.946  Rp290.954.900  Rp291.402.535
Pemesanan Rp90.000 Rp45.000 Rp30.000
@19 Rp74.733.155 Rp74.756.835 Rp74.817.733
Per?ij)fliian Rp74.643.155 Rp74.643.155  Rp74.643.155 @16  Rpl17.141.602 Rpl17.211.264  Rpl17.316.441
) @10 Rp47.783.785 Rp47.773.596 Rp47.799.972
o Biaya RpO Rp68.680 Rp144.578
enyimpanan @8 Rp50.097.924 Rp50.102.113 Rp50.115.703
Total
Pengadaan Rp74.733.155 Rp74.756.835 Rp74.817.733
Tabel 12. Total Biaya Pengadaan Material Besi IV. PENUTUP
D16 Kesimpulan :

FPR
Material LFL
2 MINGGU 3 MINGGU
SEKALI SEKALI
Biaya Rp105.000 Rp60.000 Rp45.000
Pemesanan
Biaya
pemebelian  RP117-036.602  Rp117.036.602 Rp117.036.602
Biaya
Penyimpanan RpO Rp114.662 Rp240.243
Total
Rp117.141.602 Rp117.211.264 Rp117.321.846
Pengadaan

1 teknik lot sizing yang tepat dan menghasilkan
jumlah pemesanan yang optimal untuk tiap-
tiap jenis material adalah :

Untuk material semen, pasir, besi D 19,

besi D16, dan besi

menggunakan teknik Lot for Lot.

Untuk
menggunakan
Requirement.

material Besi D10
Fixed

teknik

D8 dapat

dapat
Period

2. Total biaya pengadaan yang paling minimum
untuk masing-masing material adalah sebagai
berikut :
a. Semen : Rp. 91.922.500 (Lot for Lot)
b. Pasir: Rp. 290.735.946 (Lot for Lot)



c. Besi D19 : Rp. 74.733.155 (Lot for Lot)

d. Besi D16 : Rp. 117.141.602 (Lot for Lot)

e. Besi D10 : Rp. 47.773.596 (Fixed Period
Requirement, 2 minggu sekali)

f. Besi D8 : Rp. 50.097.924 (Lot for Lot)

Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan adalah
sebaiknya tidak terjadi peningkatan jumlah
penggunaan material secara mendadak dan atau
terjadi pembatalan pemesanan material, karena
pada tahap lotting, penggunaan teknik lot sizing
Lot For Lot (LFL) menjadi kurang tepat,
disebabkan tidak adanya persediaan pengaman
dan perlu dilakukan perhitungan kembali dan
penjadwalan ulang.
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